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The Effect of Gibberellin and Auxin on the Growth of 

Temulawak Rhizomes (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 

 

Mesi Oktari 

NIM 08041181924010 

 

SUMMARY 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) is one type of temu-discovery 

plant that is used as a spice, traditional medicine, and contains chemical compounds 

such as alkaloids, saponins, essential oils, and curcumin. Temulawak has a lot of 

demand both domestically and abroad experiencing an increasing increase, but 

there are obstacles in the development of medicinal plant production, one of which 

is the availability of medicinal plants. Temulawak growth takes a long time to 

cultivate. One way that can be done is to maximize natural vegetative propagation 

techniques through rhizomes. Efforts in increasing the growth of temulawak 

rhizomes can be done by giving growth regulators gibberellin and auxin. Therefore, 

this research is needed to determine the effect of gibberellin and auxin soaking on 

the growth of temulawak rhizomes. 

This research was conducted from February to April 2023. Located in the 

Experimental House of the Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. This research 

design uses a completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 4 

repetitions. The observation variables are time of bud emergence, percentage of 

rhizomes sprouting, percentage of rhizomes rooted, shoot height, number of shoots, 

number of leaves, root length and number of roots. The data obtained from the 

observations and measurements were carried out statistically using ANOVA 

(Analysis of Variance), then continued with Duncan's multiple range test at the 5% 

level to determine which treatments were significantly different. 

Based on the research that has been done that temulawak rhizomes soaked 

with a concentration of 100 ppm gibberellin (GA3) and 200 ppm auxin (IAA) 

obtained better results in the average time of bud emergence which is 5.00 HST, the 

percentage of rooted rhizomes is 100%, the average shoot height is 13.42 cm, the 

average number of shoots is 3.00, the average root length is 17.12 cm and the 

average number of roots is 5.60. The conclusion of the research is that gibberellin 

and auxin immersion treatment gives better results and has a significant effect on 

the growth of temulawak rhizomes compared to without gibberellin and auxin 

immersion. 

 

Keywords : Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), Growth, Gibberellin 

(GA3) and Auxin (IAA). 
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Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 
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RINGKASAN 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan salah satu jenis 

tanaman temu-temuan yang dimanfaatkan sebagai rempah, obat tradisional, dan 

mempunyai kandungan senyawa kimia berupa alkaloid, saponin, minyak atsiri dan 

kurkumin. Temulawak mempunyai banyak permintaan baik dalam negeri maupun 

luar negeri mengalami kenaikan yang terus meningkat, namun terdapat kendala 

dalam pengembangan produksi tanaman obat salah satunya ketersediaan tanaman 

obat. Pertumbuhan temulawak membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

dibudidayakan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan teknik 

perbanyakan secara vegetatif alami melalui rimpang. Upaya dalam meningkatkan 

pertumbuhan rimpang temulawak dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur 

tumbuh giberelin dan auksin. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui pengaruh perendaman giberelin dan auksin terhadap pertumbuhan 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2023. 

Bertempat di Rumah Percobaan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya Sumatera Selatan. Rancangan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 

dan 4 kali pengulangan. Variabel pengamatan yaitu waktu muncul tunas, persentase 

rimpang bertunas, persentase rimpang berakar, tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah 

daun, panjang akar dan jumlah akar. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

pengukuran dilakukan secara statistik menggunakan ANOVA (Analisis of 

Variance), kemudian akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda nyata. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa rimpang temulawak yang 

direndam dengan kosentrasi 100 ppm giberelin (GA3) dan 200 ppm auksin (IAA) 

didapatkan hasil lebih baik pada rata-rata waktu muncul tunas yaitu 5,00 HST, 

persentase rimpang berakar yaitu 100%, rata-rata  tinggi tunas 13,42 cm, rata-rata 

jumlah tunas 3,00, rata-rata panjang akar 17,12 cm dan rata-rata jumlah akar 5,60. 

Kesimpulan penelitian perlakuan perendaman giberelin dan auksin memberikan 

hasil yang lebih baik dan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan rimpang 

temulawak dibandingkan dengan tanpa perendaman giberelin dan auksin. 

 

 

Kata Kunci : Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), Pertumbuhan, Giberelin 

(GA3) dan Auksin (IAA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Temulawak merupakan salah satu jenis tanaman temu-temuan yang bagian 

rimpangnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional dalam 

meredakan nyeri sendi, penambah nafsu makan, sakit maag, diare, sariawan, batuk, 

dan asma. Temulawak bermanfaat sebagai antibakteri, antimikroba, antijamur, 

antikanker dan antioksidan. Beberapa senyawa kimia yang terkandung pada 

temulawak diantaranya alkaloid, saponin, flavonoid, minyak atsiri, kurkumin dan 

tannin (Kustina et al., 2020).  

Kurkumin sebagai komponen utama yang banyak ditemukan pada temulawak 

mempunyai kandungan curcuminoid berupa curcumin dan demethoxycurcumin 

(Atun et al., 2020). Kurkumin yang berwarna kuning dinamakan kurkuminoid, 

kandungan kurkuminoid pada temulawak yaitu 1-2% (Farida dan Rohaeni, 2020). 

Sebagai tanaman obat, temulawak memiliki permintaan yang tinggi baik di dalam 

maupun di luar negeri. Untuk memenuhi permintaan ini, ada kendala dalam 

pengembangan produksi tanaman obat, salah satunya ketersediaan tanaman obat. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), produksi temulawak sebagai tanaman obat 

mencapai 74418,00 kg dari tahun 2019 sampai tahun 2021. 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi temulawak adalah dengan 

memaksimalkan teknik perbanyakan secara vegetatif alami melalui rimpang. Upaya 

dalam meningkatkan pertumbuhan rimpang temulawak dapat dilakukan dengan 

perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh. Beberapa penelitian melaporkan zat 
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pengatur tumbuh giberelin dapat memacu pertumbuhan rimpang temulawak (Putri, 

2021) dan rimpang kunyit (Utami et al. 2015). Adapun zat pengatur tumbuh auksin 

dapat memacu pertumbuhan rimpang kunyit (Wijayati et al. 2005). 

Auksin berperan dalam pembesaran sel dan pembentukan akar tanaman, 

sedangkan giberelin berperan pada fase awal berkecambah untuk memacu 

pertumbuhan dan pemanjangan sel (Tanimoto, 2005). Putri (2021) melaporkan 

bahwa rimpang temulawak yang direndam giberelin (GA3) dengan konsentrasi 250 

ppm memberikan hasil yang lebih baik terhadap tinggi tunas dan panjang akar. 

Menurut Utami et al. (2015), rimpang kunyit yang direndam giberelin (GA3) 

selama 1 jam menunjukkan waktu muncul tunas lebih baik dengan rata-rata yaitu 

25,53 hari setelah tanam. Berdasarkan penelitian Wijayati et al. (2005) mengenai 

auksin IAA dengan konsentrasi 200 ppm memberikan hasil yang optimal terhadap 

pertumbuhan rimpang kunyit pada luas daun dan tinggi tanaman kunyit.  

 Zat pengatur tumbuh auksin yang dikombinasikan dengan giberelin menjadi 

cara untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dalam memacu pertumbuhan 

rimpang, namun informasinya saat ini masih terbatas. Adapun penelitian Tetuko et 

al. (2015) juga melakukan penelitian biji karet yang terlebih dahulu direndam 

auksin dapat merangsang proses perkecambahan biji karet. Kombinasi giberelin dan 

auksin dengan konsentrasi giberelin 200 ppm dan auksin 100 ppm memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman karet, berat kering dan berat basah.  

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang menggunakan zat pengatur 

tumbuh, maka perlu dilakukan penelitian dengan penggunaan perlakuan kombinasi 
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giberelin dan auksin untuk meningkatkan pertumbuhan rimpang temulawak sebagai 

upaya perbanyakan rimpang temulawak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh perendaman zat pengatur tumbuh giberelin dan auksin 

terhadap pertumbuhan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

 

1.3. Hipotesis  

Perendaman rimpang temulawak dalam larutan giberelin dan auksin dengan 

kosentrasi yang berbeda akan memberikan respon pertumbuhan yang berbeda pada 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian giberelin dan 

auksin terhadap pertumbuhan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi tentang pengaruh perendaman giberelin dan auksin terhadap 

pertumbuhan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dan diharapkan 

bermanfaat sebagai cara alternatif dalam perbanyakan rimpang temulawak. 
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